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SAMBUTAN 

The Indonesian Islamic Studies and International 
Relations Association 

(INSIERA) 

Konflik dan perang adalah tragedi dalam kehidupan 

manusia terlebih hubungan antar negara. Salah satu tujuan 

dan ide dasar lahirnya Ilmu Hubungan Internasional ada-

lah keinginan untuk mencegah terjadinya konflik ataupun 

perang dan menciptakan perdamaian serta kerjasama 

antara negara. 

Namun sejarah mencatat, kehidupan damai tanpa 

perang hanya harapan kosong. Perang Dunia Pertama yang 

memakan korban ribuan hingga jutaan nyawa manusia, 

saat terhenti, ternyata tidak membuat negara-negara jera. 

Terbentuknya Liga Bangsa-Bangsa (LBB) terbukti tidak 

mampu menghentikan sengketa dan konflik kepentingan 

antar negara, hingga pecah Perang Dunia kedua, yang 

menewaskan jutaan jiwa. 

Kemenangan Sekutu di tahun 1945, yang melahirkan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), juga tidak efektif meng-

hentikan perang Arab - Israel, setelah deklarasi "sepihak" 
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Israel sebagai sebuah negara di tanah Palestina. Tragedi 

penindasan hingga pembunuhan, yang dilakukan tentara 

Israel terhadap masyarakat Palestina, untuk merebut dan 

menguasai sedikit demi sedikit tanah mereka tidak 

berhenti hingga hari ini. Negara-negara Arab yang dahulu 

gigih membela Palestina, satu persatu mundur, bahkan 

menormalisasi dan mengakui Israel sebagai negara. 

Beberapa negara yang tersisa, juga tidak mampu berbuat 

apa-apa. 

Palestina ditinggalkan berjuang sendiri, tidak ada 

satupun negara Arab yang berani tampil nyata membela 

dengan memberikan bantuan senjata. Bahkan bantuan 

makanan dan obat obatan sebagai simbol kemanusiaan, 

nyatanya tidak mudah terdistribusikan dan masuk bebas 

ke jalur Gaza. 

Perjuangan negara-negara yang berusaha membela 

Palestina melalui jalur diplomasi, juga gagal dan sia-sia. 

Apapun resolusi untuk menghentikan perang diveto 

negara adidaya dan sekutunya. Dewan Keamanan PBB 

yang selama ini dianggap sebagai polisi dunia, nyatanya 

bermuka dua. Bertindak tegas terhadap negara negara 

"tidak berdaya", tapi tetap membela kejahatan negara-

negara "asuhannya". 

Apa yang menimpa rakyat dan tentara Palestina, yang 

dipaksa melawan kekuatan adidaya Israel dan Amerika, 

mengingatkan kita pada kisah Bani Israel di dalam Al-

Qur'an, yang tertindas Fir'aun dan bala tentaranya, dengan 
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mukjizat Nabi Musa AS, Allah SWT tenggelamkan sang 

penguasa dzolim, ke dasar lautan bersama pasukannya 

yang luar biasa. Namun apa balasan yang diterima Nabi 

Musa as dan Nabi Harun as yang membawa misi kenabian; 

tidak berlangsung lama, setelah mereka diselamatkan 

justru kembali kepada kekafiran dan pengkhianatan 

dengan menjadikan anak sapi sesembahan, hanya setelah 

40 hari ditinggalkan Nabi Musa untuk menerima wahyu 

dan perintah dari Allah SWT. Inilah karakteristik Bani 

Israil, yang hari ini bisa kita lihat dengan nyata mereka 

membombardir Gaza, membunuh ribuan nyawa tidak 

berdosa, baik dari para wanita lemah, dan juga anak-anak 

serta rakyat sipil yang tidak bersenjata. 

Perjuangan bangsa Palestina hari ini, membela negara 

dan agama, melawan kekuatan "raksasa" Israel dan 

Amerika, juga mengingatkan kita kisah Thalut melawan 

Jalut, yang Allah SWT abadikan kisahnya dalam surat Al-

Baqarah ayat 249-252. Pada ayat 249 dikisahkan, bagaimana 

Allah SWT menguji Thalut dan pasukannya yang dalam 

keadaan lelah dan haus dengan anak sungai, namun Allah 

SWT melarang minum dari air sungai tersebut kecuali 

hanya seteguk dari seciduk tangan saja. Ternyata mayoritas 

dari pasukan tersebut mengabaikan larangan dan minum 

sebanyak-banyaknya. Akibatnya pelanggaran larangan 

tersebut melemahkan semangat dan kekuatan perjuangan 

mayoritas pasukan, bahkan banyak yang menyatakan 

bahwa mereka tidak akan mampu melawan Jalut dengan 
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keyakinan akan lahir dan muncul Thalut-Thalut baru, 

Daud-Daud baru yang akan memerdekakan Palestina dan 

mengusir penjajah Israel & Amerika sebagai representasi 

Jalut masa kini.  

Dr. (Cand) Rudi Candra, LC, M.A. 

Sekretaris Umum Insiera 
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Perang yang terjadi di Gaza saat ini adalah sebuah 

malapetaka dunia. Pembantaian oleh Zionis Israel yang 

telah berlangsung 75 tahun ini hanya dapat terjadi karena 

pembiaran yang terus dilakukan oleh institusi politik dunia 

saat ini. Perserikatan Bangsa-Bangsa misalnya bahkan sejak 

awal telah menjadi bagian dari terbentuknya entitas 

penjajah Israel. 

Sampai sekarang institusi ini tidak berdaya untuk 

membela Palestina, bahkan dalam perang yang terjadi sejak 

07 Oktober 2023 lalu, banyak relawan  dari UNRWA )The 

United Nations Relief and Works Agency for Palestine 

Refugees in the Near East) yang menjadi korban tindakan 

brutal Israel. 

Seharusnya hal ini menjadi cambukan keras buat 

dunia dan kita semua, untuk lebih serius merespon 

penjajahan di tanah Palestina dan mencegah terjadinya 

pembantaian yang terjadi terus menerus. 
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Salah satu yang dapat dilakukan adalah mendesak 

reformasi PBB melalui langkah-langkah sistematis yang 

dilakukan oleh aliansi negara-negara pro-kemerdekaan 

Palestina. Hal ini tidak mustahil dilakukan sebab, 

mayoritas anggota PBB masih berpihak pada norma anti 

Penjajahan. 

Gerakan non-blok sebagai wadah gerakan anti-

penjajahan  juga seharusnya dapat diaktifkan dan dimasif-

kan kembali untuk menyuarakan nasib Palestina sampai 

proses dekolonialisasi Palestina berhasil dilakukan. 

Tentunya, langkah-langkah yang bersifat jangka pendek 

juga penting dilakukan seperti mendesak negara-negara 

yang punya kekuatan di PBB untuk menekan Israel 

menghentikan serangan dan memastikan bantuan-bantuan 

kemanusiaan dapat masuk ke Gaza dengan aman. 

Dan  masyarakat sipil juga bisa melakukan peran 

penting selain ikut mendesak para pembuat kebijakan baik 

domestik maupun internasional,  juga dapat  mengambil 

sikap tegas terhadap isu pembantaian dan penjajahan 

Palestina. 

Disamping itu, perlu juga terlibat aktif melakukan 

edukasi ke publik agar masyarakat paham dan tidak salah 

paham memandang isu ini. Sebab, perang Palestina ini juga 

dibingkai oleh gerakan-gerakan pro-Israel untuk 

menggiring opini publik agar membenarkan tindakan 

Israel di Palestina. 
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Membiarkan opini pro-Israel ini bergulir akan mem-

buat publik bingung dan akhirnya tidak atau berhenti 

mengambil sikap untuk membela kaum yang terjajah. 

Oleh sebab itu, kami mengapresiasi usaha yang dila-

kukan oleh Komunitas Insiera bersama IGSS UII untuk 

menerbitkan kumpulan esai ini. Semoga ini menjadi wadah 

edukasi ke publik khususnya di Indonesia agar dapat 

memahami masalah lebih jernih dan selalu berpihak pada 

kepentingan Palestina yang terjajah. 

 
Direktur IGSS UII 

 

Gustrieni Putri, S.IP., M.A 
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PENGANTAR 
 

 

 

Perang yang terjadi sejak 7 Oktober 2023 menyisakan 

luka yang sangat dalam bagi rasa kemanusiaan kita.  Israel 

membantai masyarakat tanpa ampun,  membunuhi para 

jurnalis, dokter, relawan kemanusiaan, memblokade 

bantuan kemanusiaan masuk ke Gaza,  dan sederetan  

kekejaman Israel yang dipertontonkan terhadap dunia.  

Apa yang kita saksikan sekarang hanyalah bagian dari 

cerita panjang pendudukan dan penggusuran warga 

Palestina sejak tahun 1948 lalu. Jika ini tidak   berupaya 

dihentikan, cerita akan terus berlanjut entah sampai kapan. 

Dan cerita-cerita pilu itu akan terus berulang setiap 

waktunya.  

Memang yang melakukan pembantaian adalah Israel 

tapi dunia juga punya saham di sana dengan tidak meng-

ambil langkah strategis untuk mencegah keberulangan ini. 

Padahal begitu banyak perjanjian internasional sudah 

dibentuk dengan misi perlindungan terhadap hak-hak 

manusia, tapi tetap saja kepentingan materiil, ekonomi dan 

kuasa selalu menjadi tolak ukur diatas segala-galanya.  
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Beruntungnya, akal sehat publik tidak bisa ditipu 

meski berbagai propaganda dilakukan untuk menor-

malisasi eksisten penjajahan Israel baik oleh Israel dan 

jaringan zionisnya maupun oleh Amerika Serikat bersama 

aliansinya.  

Ini berarti bahwa peluang politik untuk memer-

dekakan Palestina dari penjajah Zionis masih terbuka lebar 

yaitu melalui politik arus bawah, politik yang digerakkan 

oleh kelompok-kelompok masyarakat untuk menumbuh-

kan kesadaran dan selalu menyuarakan keberpihakan 

kepada Palestina.  

Kumpulan tulisan yang dirangkai dalam sebuah buku 

ini adalah bagian dari ikhtiar Insiera bekerjasama dengan 

Institute for Global and Strategic Studies, Universitas Islam 

Indonesia, Yogyakarta untuk terlibat dalam jihad gagasan 

untuk mengopinikan dan mengedukasi publik mengenai 

dinamika perang yang terjadi sejak 7 Oktober 2023 lalu. 

Kami berharap bahwa sedikit upaya ini dapat dihitung 

sebagai amal-amal kebaikan untuk kemerdekaan masya-

rakat Palestina dan menghentikan penjajahan, pendu-

dukan, serta kekejaman Israel.   

                    

Tim Penulis 
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VI 

PREVENTIVE DIPLOMACY 

DALAM PERANG DI GAZA 

TAHUN 2023 
Rizki Rahmadini Nurika 

Konflik antara Israel dengan Palestina kembali ber-

eskalasi sejak adanya serangan dari Kelompok Pejuang 

Palestina, Hamas, pada 7 Oktober 2023, berupa ribuan 

roket yang diluncurkan dari Jalur Gaza ke wilayah Israel. 

Aksi tersebut menuai reaksi keras dari pemerintah Israel 

karena dinilai sebagai serangan paling mengerikan yang 

dirasakan oleh Israel dalam 50 tahun terakhir (Jo, 2023). 

Pemerintah Israel kemudian melakukan serangan balasan 

terhadap Hamas dengan membombardir Gaza tanpa henti, 

serta diikuti dengan pemutusan akses listrik dan 

komunikasi di wilayah itu.  

Perang di Gaza berakibat pada meningkatnya krisis 

kemanusiaan. Angka kematian penduduk semakin 

bertambah setiap harinya, baik penduduk yang berwarga 

Palestina, maupun warga asing dari Italia, Ukraina, dan 

Amerika Serikat (Al-Mughrabi & Williams, 2023). Di sisi 
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lain, ketersediaan makanan, air, bahan bakar, tempat 

tinggal yang aman, dan layanan kesehatan juga semakin 

terbatas (United Nations University, 2023). Krisis 

kemanusiaan ini kemudian menarik perhatian masyarakat 

internasional. Aksi dukungan terhadap Palestina 

bergejolak di berbagai belahan dunia, tidak hanya di 

negara yang mayoritas warganya adalah Muslim, tetapi 

juga yang Non-Muslim. Mereka mengecam serangan Israel 

ke Gaza karena dinilai terlalu brutal dan membabi buta, 

mengingat bahwa serangan tersebut seharusnya ditujukan 

hanya kepada Hamas, tetapi nyatanya justru turut 

menyasar para penduduk Palestina yang tidak bersalah. 

Reeskalasi konflik Israel-Palestina membutuhkan 

suatu upaya preventive diplomacy. Menurut Boutros Ghali, 

preventive diplomacy adalah tindakan untuk (1) mencegah 

munculnya pertikaian (prevention), (2) mencegah pertikaian 

bereskalasi menjadi konflik (non-escalation), dan (3) 

mencegah perluasan konflik (containment of conflict) (Ghali, 

in Norkus, 2006). Dari ketiga jenis preventive diplomacy, 

yang paling relevan dengan konteks perang di Gaza adalah 

jenis yang ketiga. Jenis yang pertama dan kedua menjadi 

kurang relevan karena untuk konteks perang di Gaza, 

pertikaian sudah muncul dan sudah bereskalasi menjadi 

konflik, bahkan hingga mencapai titik klimaks dari konflik, 

yaitu perang. Jika mempertimbangkan krisis kemanusiaan 

yang terjadi di Gaza, maka sesuai dengan tujuannya, 

preventive diplomacy dapat diharapkan sebagai upaya untuk 
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segera menghentikan penderitaan penduduk Palestina 

yang tidak bersalah dan mengakhiri penggunaan kekuatan 

militer dalam konflik. 

Preventive diplomacy dapat dilakukan melalui 4 agenda, 

yaitu official negotiation, conflict mediation, intelligence 

gathering, dan confidence-building measures. Jika preventive 

diplomacy pada era sebelum Perang Dingin hanya dapat 

dilakukan oleh kepala negara, maka preventive diplomacy 

pada era kontemporer justru tidak hanya dilakukan oleh 

aktor negara, tetapi juga berbagai organisasi dan bahkan 

individu di seluruh dunia (Djibom, 2008). Dalam konteks 

perang di Gaza, keempat agenda preventive diplomacy 

tersebut sebenarnya telah diupayakan baik oleh aktor 

negara maupun aktor non-negara. Namun, hingga akhir 

Oktober 2023, hanya 2 dari 4 agenda tersebut yang tampak 

menunjukkan perkembangan positif. Sedangkan, 2 agenda 

sisanya belum menunjukkan perkembangan signifikan, 

sehingga upaya preventive diplomacy belum dapat 

dilakukan secara komprehensif. 

Pertama, official negotiation. Dalam agenda ini, sebe-

lumnya Hamas telah memiliki inisiatif untuk menawarkan 

negosiasi kepada pemerintah Israel. Pendiri Hamas, Sheikh 

Ahmed Yassin, setuju untuk bernegosiasi dengan 

pemerintah Israel jika pemerintah Israel terlebih dahulu 

mengakui hak rakyat Palestina untuk menentukan nasib 

sendiri dan hak untuk kembali ke tanah mereka (Foster, 

2023). Dalam perang di Gaza sejak 7 Oktober 2023 pun, 
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Hamas juga telah menawarkan negosiasi kepada peme-

rintah Israel untuk melepaskan penduduk Israel yang men-

jadi tawanan Hamas (Mohanna, 2023). Terdapat sekitar 220 

penduduk Israel yang ditawan oleh Hamas dalam perang 

tersebut. Meskipun demikian, pemerintah Israel secara 

tegas menolak segala tawaran negosiasi yang diajukan oleh 

Hamas (Gadzo, Shankar, & Marsi, 2023). Mereka 

berkomitmen untuk tidak melakukan negosiasi apapun 

dengan Hamas, dan akan mencari cara tersendiri untuk 

membebaskan para tawanan tersebut (Keller-Lyn, 2023). 

Kedua, conflict mediation. Beberapa negara berinisiatif 

untuk menawarkan diri sebagai pihak ketiga dalam 

peperangan antara Hamas dengan Israel. Turki adalah 

salah satunya. Turki, yang memiliki hubungan lama 

dengan Hamas, mendesak kedua pihak untuk menahan 

diri dan melindungi warga sipil Israel dan Gaza. Selain itu, 

Turki juga tengah melakukan pendekatan kepada Hamas 

untuk membebaskan warga Israel yang menjadi tawanan 

mereka (Zulfikar, 2023). Selain Turki, upaya mediasi juga 

dilakukan oleh Qatar dan Mesir. Berkat peran dari kedua 

negara tersebut, Hamas bersedia untuk melepaskan 2 

warga Israel yang menjadi tawanan mereka. Keberhasilan 

ini tidak terlepas dari peran dari Qatar yang melakukan 

komunikasi secara intens dengan Hamas selama beberapa 

hari. Kedekatan antara Qatar dengan Hamas menjadi salah 

satu peluang bagi Qatar untuk memainkan perannya 

sebagai mediator (Fahim, 2023).  
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Ketiga, intelligence gathering. Di tengah peperangan 

antara Hamas dengan Israel yang masih berlangsung, 15 

negara yang menjadi anggota Dewan Keamanan Per-

serikatan Bangsa-Bangsa (DK PBB) bertemu untuk mem-

bahas resolusi yang terbaik dalam konflik antara Israel dan 

Palestina. Namun, negosiasi di antara mereka mengalami 

deadlock. Rusia mengajukan draf resolusi yang mendorong 

gencatan senjata. Draf ini disetujui oleh 5 anggota dan 

ditolak oleh 4 anggota DK PBB, sehingga tidak dapat 

dilanjutkan. Dalam hal ini, Amerika Serikat menolak 

karena dalam draf tersebut tidak menyatakan kelompok 

militan Hamas Palestina sebagai “teroris”. Selain Rusia, 

Amerika Serikat juga mengajukan draf resolusi yang men-

dorong penanganan krisis kemanusiaan di Gaza. Draf yang 

diajukan oleh Amerika Serikat pun gagal karena ditolak 

dengan hak veto dari Tiongkok dan Rusia. Mereka menilai 

bahwa draf tersebut hanya menuntut adanya jeda kema-

nusiaan atau jeda perang, tanpa mengharuskan adanya 

gencatan senjata secara penuh. Hak veto itu juga meru-

pakan akibat dari pernyataan Amerika Serikat tentang hak 

Israel dalam membela diri (Ahdiat, 2023). Hingga pada 27 

Oktober 2023, Majelis Umum PBB menyetujui Resolusi 

Gencatan Senjata Israel-Hamas demi alasan kemanusiaan, 

dan menuntut akses bantuan ke Jalur Gaza serta perlin-

dungan bagi warga sipil. Resolusi ini dirancang oleh 

negara-negara Arab, kemudian disetujui oleh 120 suara, 
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sedangkan 45 suara abstain, dan 14 negara tidak menye-

tujui, termasuk Israel dan Amerika Serikat (Matthews, 

2023). Majelis Umum PBB melakukan pemungutan suara 

setelah DK PBB mengalami kegagalan dalam mengambil 

tindakan. Resolusi tersebut tidak menyebutkan nama 

Hamas, tetapi menyerukan pembebasan segera dan tanpa 

syarat bagi semua warga sipil yang ditawan secara ilegal 

dan menuntut keselamatan dan perlakuan manusiawi, 

serta mengutuk serangan terhadap warga sipil Palestina 

dan Israel (Sandi, 2023). 

Keempat, confidence building-measures. Berbagai upaya 

confidence-building measures telah dilakukan oleh komunitas 

internasional dengan melakukan pendekatan secara 

personal baik ke pihak Hamas maupun pihak pemerintah 

Israel. Pertimbangan terhadap aspek kemanusiaan menjadi 

hal yang paling disoroti untuk membuat kedua belah pihak 

meletakkan senjatanya. Selama periode 7-25 Oktober 2023, 

perang di Gaza telah menimbulkan sekitar 8000 korban 

jiwa dan 24.700 korban luka dari Israel dan Palestina 

(Ahdiat, 2023). Namun, besarnya ambisi Hamas maupun 

pemerintah Israel telah membuat keduanya mengesam-

pingkan aspek kemanusiaan dan lebih memilih untuk 

memenangkan peperangan itu. 
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